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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, representasi pesan dakwah tema self-

healing dalam konten #LibatinAllah pada channel YouTube Ustadz Hanan 

Attaki menemukan bahwa pesan dakwah tema self-healing 

direpresentasikan melalui konstruksi makna yang menghubungkan 

persoalan kehidupan dengan nilai-nilai Islam. Self-healing 

direpresentasikan sebagai proses penguatan diri dalam menghadapi 

persoalan kehidupan melalui kesadaran terhadap diri, kemampuan 

mengendalikan respons, serta keteguhan dalam mempertahankan hubungan 

kepada Allah, dan menggambarkan bahwa persoalan tidak hanya dihadapi 

dengan kemampuan diri, tetapi juga dengan membangun cara pandang yang 

lebih baik, menjaga ketenangan ketika menghadapi kesulitan, dan 

mempertahankan keyakinan serta harapan kepada Allah. 

Makna tersebut terbentuk melalui penggunaan bahasa dan sistem 

tanda yang saling melengkapi. Bahasa yang sederhana, komunikatif, 

persuasif, naratif, motivatif dan dekat dengan kehidupan sehari-hari 

menghubungkan pengalaman seperti kebuntuan, kesulitan, konflik, dan 

kebutuhan akan dukungan dengan nilai-nilai keislaman. Hubungan 

antartanda melalui ungkapan, kisah keteladanan, ekspresi, gestur, serta cara 

penyampaian yang tenang dan lembut memperkuat pesan yang memberikan 

ketenangan dan penguatan, keseluruhan unsur tersebut menggambarkan 
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self-healing sebagai proses yang melibatkan kesadaran diri dalam 

memahami persoalan, ketahanan diri dalam menghadapinya, dan keyakinan 

kepada Allah sebagai sandaran spiritual. 

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa konten 

#LibatinAllah merepresentasikan self-healing sebagai proses menjalani 

persoalan dengan lebih tenang dan teguh melalui kesadaran diri, kesabaran, 

serta tawakal kepada Allah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti memebrikan bebrapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pendakwah (da’i) dan kreator konten dakwah, dapat 

mengembangkan penyampaian pesan self-healing dengan 

mempertahankan bahasa yang dekat dengan persoalan nyata yang 

dihadapi audiens, tetapi sekaligus memberikan arah yang lebih jelas 

mengenai cara menghadapi persoalan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Kreator juga dapat memanfaatkan unsur visual secara lebih terarah 

agar penampilan dan ruang yang digunakan tidak hanya menarik 

perhatian, tetapi turut memperkuat makna pesan yang disampaikan. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada analisis 

representasi pesan dakwah melalui penggunaan bahasa dan sistem tanda 

dalam konten YouTube. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian pada tema-tema dakwah lainnya, membaningkan konten self-

healing dari beberapa pendakwha atau platform digital, serta mengkaji 
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penerimaan dan pemaknaan pesan oleh audiens, khususnya generasi 

muda, mellaui pendekatan resepsi khalayak atau pendekatan lain dalam 

kajia media digital. kajian tersebut dapat memperluas pemahaman 

mengenai hubungan antara pesan yang dibangun dalam konten dakwah 

dengan pemaknaan yang terbentuk pada audiens. 
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